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Abstract: The phenomenon of digital Da'wah communication has become a significant 

phenomenon in the modern era, where information and communication technology is 

changing the way humans interact and spread messages. Through social media platforms, 

websites and mobile applications, digital da'wah harnesses the power of technology to reach 

a wider audience, both geographically and demographically. Da'wah activists use various 

creative content strategies, such as videos, images and stories, to convey religious messages 

in a way that is interesting and relevant to digital audiences. The interaction between users 

and missionary content creates a solid online community, strengthens religious identity, and 

supports individual spiritual growth. In this context, digital da'wah is not only a means of 

communicating religious messages, but is also a form of religious adaptation to 

technological developments that can shape social and cultural change in a society that is 

increasingly connected digitally. This article is a literature review that seeks to strengthen a 

speculative hypothetical description of how important security communication is in 

increasing religious understanding through digital da'wah. 
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Abstrak: Fenomena Komunikasi Dakwah digital menjadi fenomena yang signifikan dalam 

era modern, di mana teknologi informasi dan komunikasi mengubah cara manusia 

berinteraksi dan menyebarkan pesan. Melalui platform media sosial, situs web, dan aplikasi 

mobile, dakwah digital memanfaatkan kekuatan teknologi untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas, baik secara geografis maupun demografis. Para penggiat dakwah menggunakan 

berbagai strategi konten kreatif, seperti video, gambar, dan cerita, untuk menyampaikan 

pesan-pesan agama dengan cara yang menarik dan relevan bagi audiens digital. Interaksi 

antara pengguna dan konten dakwah menciptakan komunitas online yang solid, memperkuat 

identitas keagamaan, dan mendukung pertumbuhan spiritual individu. Dalam konteks ini, 

dakwah digital bukan hanya menjadi sarana penyampaian pesan agama, tetapi juga 

merupakan wujud adaptasi agama terhadap perkembangan teknologi yang dapat membentuk 

perubahan sosial dan budaya dalam masyarakat yang semakin terhubung secara digital. 
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Tulisan ini merupakan kajian literatur yang berusaha memperkuat deskripsi hipotetik 

spekulatif tentang bagaimana peranan komunikasi kemananan dalam meningkatkan 

pemahaman agaman melalui dakwah digital.  

 

Kata Kunci: Komunikasi Keamanan, Dakwah, Digital. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telah menjadi pendorong utama perubahan dalam masyarakat 

modern. Dari revolusi industri hingga era digital saat ini, teknologi terus berkembang dengan 

cepat, mengubah cara kita hidup, bekerja, dan berinteraksi. Inovasi seperti internet, 

komputasi awan, kecerdasan buatan, dan teknologi blockchain telah mengubah lanskap 

bisnis, pendidikan, kesehatan, dan hampir semua bidang kehidupan. Selain itu, teknologi juga 

telah menghubungkan dunia secara global, memungkinkan kita untuk terhubung dengan siapa 

saja, di mana saja, dan kapan saja. Meskipun banyak manfaat yang ditawarkan oleh 

perkembangan teknologi, tetapi juga menimbulkan tantangan baru seperti privasi data, 

keamanan cyber, dan kesenjangan digital. Dengan terus berkembangnya teknologi, penting 

bagi kita untuk memahami dan mengelola dampaknya agar dapat meraih manfaat maksimal 

sambil meminimalkan risiko yang ada.  

Fenomena Komunikasi Dakwah digital menjadi fenomena yang signifikan dalam era 

modern, di mana teknologi informasi dan komunikasi mengubah cara manusia berinteraksi 

dan menyebarkan pesan. Melalui platform media sosial, situs web, dan aplikasi mobile, 

dakwah digital memanfaatkan kekuatan teknologi untuk menjangkau audiens yang lebih luas, 

baik secara geografis maupun demografis. Para penggiat dakwah menggunakan berbagai 

strategi konten kreatif, seperti video, gambar, dan cerita, untuk menyampaikan pesan-pesan 

agama dengan cara yang menarik dan relevan bagi audiens digital. Interaksi antara pengguna 

dan konten dakwah menciptakan komunitas online yang solid, memperkuat identitas 

keagamaan, dan mendukung pertumbuhan spiritual individu. Dalam konteks ini, dakwah 

digital bukan hanya menjadi sarana penyampaian pesan agama, tetapi juga merupakan wujud 

adaptasi agama terhadap perkembangan teknologi yang dapat membentuk perubahan sosial 

dan budaya dalam masyarakat yang semakin terhubung secara digital.  

Permasalahan terkait konten yang tidak akurat atau menyesatkan dalam dakwah digital 

terutama terjadi karena kurangnya mekanisme pengawasan dan validasi informasi yang kuat. 

Hal ini dapat mengakibatkan penyebaran informasi yang salah, membingungkan, atau bahkan 

berbahaya bagi audiens. Tanpa kontrol yang memadai, pesan-pesan yang radikal atau ekstrem 

dapat dengan mudah tersebar luas dan memengaruhi pemahaman serta sikap masyarakat 

terhadap agama dan isu-isu sosial. Selain itu, kesulitan dalam membedakan informasi yang 

valid dan tidak valid juga dapat menciptakan kebingungan di kalangan audiens, merusak 

kepercayaan terhadap dakwah digital sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya. 

Diperlukan upaya untuk meningkatkan pengawasan dan validasi konten dalam dakwah digital 

guna memastikan bahwa informasi yang disebarkan adalah akurat, objektif, dan tidak 

menyesatkan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka mengkaji secara lebih mendalam 

terkait peranan komunikasi keamanan dalam meningkatkan pemahaman agama melalui 

dakwah digital menjadi penting. Kajian ini merupakan sebuah conseptual paper yang akan 

mendeskripsikan kaitan antara komunikasi keamanan, dakwah digital dalam konsep 

keamanan informasi. Kajian ini menjadi penting mengingat pada era digital saat ini, 

preferensi mendengarkan kajian agama melalui jalur konfensional menjadi berkurang. Fakta 

terkait penguna media digital di Indonesia yang sangat tinggi juga menjadi peluang sekaligus 

tantangan dalam menciptakan dan membangun pemahaman tentang agama melalui media 

yang lebih modern (digital).  
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METODE 

Tulisan ini merupakan kajian literatur yang berusaha memperkuat deskripsi hipotetik 

spekulatif tentang bagaimana peranan komunikasi kemananan dalam meningkatkan 

pemahaman agaman melalui dakwah digital. Sumber informasi berasal dari buku, jurnal dan 

publikasi terkait dengan keywords khusus yaitu Komunikasi keamanan, dakwah, digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunikasi Keamanan Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama 

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi baik didalamnya berisi ide, pesan 

atau sebagainya. Jika dikaitkan dengan dunia internasional komunikasi sangat penting 

dilakukan. Komunikasi di dunia internasional membawa pengaruh positif bagi suatu negara. 

dalam keamanan internasional sendiri komunikasi sangat berperan penting agar terjadinya 

interaksi antar negara dengan tujuan tidak terjadinya kesalahpahaman guna memperat 

hubungan serta menjalin kerjaama antar negara demi terciptanya perdamaian (Ali et al, 

2015). 

Komunikasi sendiri berbagai macam bentuknya mulai dari komunikasi melalui jaringan 

online, komunikasi secara langsung antar individu, serta yang lainnya. Biasanya negara akan 

melakukan komunikasi jika ingin menjalin kerjasama atau menyelesaikan permasalahan 

menggunakan komunikasi secara langsung yaitu dengan diadakannya pertemuan antar negara 

untuk menjalin kerjasama atau melakukan pertemuan langsung untuk menyelesaikan konflik. 

Salah satunya dengan berdiplomasi. Dengan melakukan komunikasi secara langsung akan 

terciptanya titik penyelesaian, suatu negara akan melakukan diplomasi yang baik untuk 

menghadirkan sebuah penyelesaian dengan jalan damai (Bozart,2010). 

Komunikasi di dalam dunia internasional merupakan suatu interaksi yang terjalin antar 

individu dengan individu, individu atau kelompok, individu dengan negara, negara dengan 

negara yang melintasi batas suatu negara. seperti yang kita ketahui, komunikasi internasional 

dilakukan oleh komunikator yang mewakili suatu negara untuk menyampaikan pesan atau 

informasi yang berkaitan dengan suatu kepentingan dari negaranya dengan negara lain. 

Komunikasi internasional memfokuskan perhatian pada keseluruhan proses dimana melalui 

data dan informasi yang mengalir melalui batas batas negara. Centre for Strategic and 

International Studies. (2017).   

Adapaun yang akan dibahas yaitu peran komunikasi internasional dalam dunia 

hubungan internasional yaitu : pertama, untuk menemukan titik penyelesaian suatu negara 

yang sedang berkonflik atau berselisih paham agar menemukan jalan tengah untuk damai. 

Kedua, untuk menjalin kerjasama mulai dari bidang ekonomi, keamanan, sosial, maupun 

budaya. Ketiga, untuk menjadikan suatu negara memiliki citra yang baik dimata negara lain. 

Setiap negara tentu ingin terlihat dan diniliai bagus oleh dunia lain demi menarik perhatian 

negara lain dalam melakukan kerjasama. 

Hubungan komunikasi dengan dunia keamanan internasional adalah dengan adanya 

komunikasi yang baik dilakukan oleh suatu negara,   maka akan terciptanya suatu perdamaian 

tanpa peperangan. Komunikasi yang dilakukan bertujuan untuk menyambungkan tali yang 

putus antar negara yang berkonflik agar terciptanya perdamaian. Selain itu juga, suatu negara 

akan menjalin kerjasama dalam bidang keamanan agar negara tersebut tidak merasa 

ketakutan apabila diserang oleh negara lain.mari kita ambil contoh, negara berkembang 

seperti Indonesia akan menjalin kerjasama dengan negara yang memiliki power seperti 

Ammerika Serikat untuk menjadikan Indonesia sebagai aliansi Amerika Serikat. Jika suatu 

saat Indonesia diserang oleh negara maju, maka Amerika Serikat akan membantu Indonesia 

dalam bidang keamanan. 
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Peluang Dan Tantangan Dalam Pengembangan Dakwah Digital 

Kemajuan teknologi komunikasi telah melunturkan batas-batas teritorial dan kontak 

fisik yang digantikan dengan tautan digital. Kemajuan teknologi juga memberikan 

kemudahan bagi manusia dalam menjalani kehidupan (Gandur et al., 2020: 41). Namun tidak 

menutup kemungkinan, dibalik kemudahan kemudahan tersebut juga mengakibatkan dampak 

serius bagi manusia khususnya pada generasi muda, misalnya keseringan menggunakan 

media sosial berakibat pada munculnya sifat malas belajar, kurangnya  sosialisasi dan 

kepekaan terhadap lingkungan sekitar (Yuhandra et al., 2021: 81), intoleran, individualistis, 

dan kurang sopan dalam tutur kata (Arini, 2020: 50), hal ini dikarenakan kurangnya adab 

serta wawasan dalam ber sosial media yang baik. Disamping itu media sosial juga mampu 

mengganggu pandangan kita dalam moderasi beragama dengan beredarnya konten-konten 

propaganda dan ujaran kebencian. 

Melihat dampak serius yang terjadi diatas mensyaratkan bahwa para da’i dituntut 

memiliki kemampuan teknis penggunaan internet yang mumpuni untuk menyajikan materi 

dakwah yang menarik melalui perangkat digital (Muhaemin, 2017: 349), khususnya di 

kalangan pemuda. Terlebih banyak pihak yang berdakwah mengatasnamakan Islam tetapi 

kenyataannya menyebarkan informasi hoax berujung pada rusaknya generasi muda dan 

pecahnya umat Islam melalui penanaman ideologi liberal, sekularisme dan semacamnya 

(Lestari, 2020: 45). Keakraban generasi muda dengan Gadget dan media sosial (Mardiana, 

2020: 150) membuka peluang yang besar bagi para da’I dalam berdakwah dan 

mengembangkan konten-konten dakwah yang sesuai masa kini (Kurnia, 2020). Di era 

modern dakwah diartikan sebagai bentuk dakwah yang pelaksanaan, materi, strategi dan 

metode nya sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern singkatnya dahulu dakwah 

dilakukan secara konvensional sekarang juga dapat dilakukan secara digital (Ummah, 2020: 

58). Misalnya tentang pemahaman akan moderasi beragama bagi pemuda yang merupakan 

inti dari agama Islam (Rahayu & Lesmana, 2019: 95). Moderasi beragama sendiri dianggap 

sebagai cara pandang yang berada di tengah-tengah, adil dan tidak ekstrim (Syatar et al., 

2020: 4). 

 

Keamanan Informasi Dalam Implementasi Penggunaan Media Digital 

Keamanan digital adalah salah satu checklist yang semakin penting untuk pengguna 

media digital saat ini (Kaplan & Michael, 2009). Sebab, banyak kegiatan pribadi dan 

profesional kini bisa dilakukan online, seperti bermain media sosial dan berkomunikasi 

melalui email dengan rekan kerja (Leech et al, 2009; Nuamah et al, 2017; Nuha et al, 2018). 

Ketergantungan orang-orang pada digitalisasi inilah yang memicu berbagai ancaman digital. 

Menurut laporan National Cyber Security Index di tahun 2022, skor indeks keamanan siber 

Indonesia menempati posisi 83 dari 160 negara. Serangan yang umum terjadi adalah 

malware, kebocoran informasi, dan trojan. Ini menunjukkan bahwa Indonesia masih rentan 

terhadap serangan digital.  

Manfaat keamanan digital adalah membantu mencegah serangan dan mempersiapkan 

tindakan preventif, sehingga Anda atau perusahaan Anda lebih siap menghadapi ancaman 

yang timbul, manfaat keamanan digital bagi pribadi maupun maupun organisasi adalah 

sebagai berikut;  

1. Mengurangi Risiko Pencurian Data. Risiko pencurian data dapat dicegah jika pengguna 

internet memiliki digital security yang ketat. Dengan begitu, setiap pengguna dapat 

melindungi informasi pribadi yang sensitif dari berbagai akses ilegal. Manfaat keamanan 

digital tidak hanya penting bagi individu, tapi juga bagi perusahaan. Dengan sistem 

keamanan yang baik, hanya pengguna sah yang bisa memiliki akses ke data sensitif 

perusahaan. 

2. Menjaga Keamanan Transaksi Online. Saat bertransaksi online, biasanya pengguna 

diminta memberikan informasi pribadi seperti nomor kartu kredit, nomor handphone, 
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maupun nomor rekening bank. Dengan digital security yang baik, tentunya penjahat cyber 

sulit mencurinya. Sedangkan untuk perusahaan, digital security akan mengamankan 

seluruh data transaksi pelanggan. Sebab, jika penjahat cyber berhasil mencurinya, 

keamanan pelanggan dan reputasi perusahaan akan ikut terancam. 

3. Menghindari Kerugian Finansial. Dengan menerapkan sistem digital security yang ketat, 

maka pengguna internet dapat terhindar dari potensi penipuan, penggelapan dana, dan 

transaksi yang tidak sah. Sementara itu, bagi perusahaan, keamanan digital adalah bentuk 

proteksi yang membantu mencegah kebocoran data keuangan dan transaksi bisnis 

mencurigakan yang dapat mengakibatkan kerugian finansial. 

 

KESIMPULAN 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa keamanan digital adalah hal yang 

cukup krusial untuk membantu melindungi penguna media digitak dari berbagai potensi 

kejahatan digital. Oleh karena itu, penting bagi individu maupun perusahaan untuk 

memahami cara menjaga keamanan digital dengan baik. 
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